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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa banyak pengguna smartphone yang bermasalah
dapat memicu perilaku phubbing yang disebabkan oleh kurangnya pengendalian diri sehingga dapat
meningkatkan perilaku phubbing. Ponsel merupakan salah satu bentuk teknologi yang menjadi
kebutuhan umum bagi semua individu di semua kelompok umur. Phubbing adalah akronim dari
phone snubbing, yang didefinisikan sebagai perilaku mengabaikan orang lain selama interaksi sosial
dan malah berfokus pada telepon.
Kata Kunci: phubbing, Masyrakat.

Abstract
This study aims to see how many problematic smartphone users can trigger phubbing behavior
caused by a lack of self-control so that it can increase phubbing behavior. Mobile phones are a form
of technology that is a common need for all individuals in all age groups. Phubbing is an acronym for
phone snubbing, which is defined as the behavior of ignoring other people during social interactions
and focusing on the phone instead.
Keywords: phubbing, community

PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang begitu pesat sehingga tidak dapat
dihindari lagi. Perkembangan teknologi informasi bertujuan untuk mempermudah segala aspek
kehidupan manusia. Di Indonesia perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembang
pesat dalam kehidupan masyarakat. Semakin banyak masyarakat yang menggunkanan teknologi
informasi dalam bentuk smartphone. Umumnya individu menggunakan internet melalui smartphone.
Setidaknya ada sekitar 92% individu dari pengguna internet di Indonesia mengakses smartphone.
Dari hasil survey yang dilakukan pada tahun 2021, setidaknya terdapat 5,22 milyar orang yang
menggunakan smartphone di seluruh dunia. Artinya ada sekitar 66,6% populasi penduduk dunia
telah memiliki dan menggunakan smartphone (Marsyaf, 2021). Laporan dari survey lainnya juga
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan penguna smartphone
terbanyak (Seftiani, Nurdin, Harisa, Hapsah, & Jafar, 2018).

Hasil survei tentang pengguna smartphone di Indonesia Secara rata-rata pengguna smartphone
terbanyak berada di rentang umur 16-25 tahun (Kaonang, 2016). Selanjutnya hal ini juga dukung oleh
hasil survey yang dilukan oleh kominfo.go.id, mahasiswa merupakan pengguna smartphone
terbanyak di Indonesia (Kominfo, 2017). rentang usia 20 — 29 tahun adalah kelompok usia dengan
tingkat pengguna smartphone yang paling tinggi (75,95%)

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan yang berkelanjutan, fungsi smartphone kini mulai
berubah. Smartphone menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan saat ini yang
membutuhkan mobilitas tinggi. Smartphone memiliki peranan penting dalam teknologi komunikasi,
karena membuat hidup manusia lebih mudah, nyaman dan cepat. Smartphoneyang semakin
berkembang dilengkapi dengan berbagai fungsi akses internet dan mudah dibawa kemana saja(
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Youarti dan Hidayah, 2018)

Smartphone adalah suatu alat telekomunikasi yang digunakan oleh masyarakat luas dan
merupakan alat yang memberikan banyak kemudahan bagi mereka yang menggunakannya salah
satunya adalah kemudahan dalam hal berkomunikasi. Begitu juga dengan internet, seseorang
memanfaatkannya hanya untuk mengakses informasi-informasi penting namun dengan
berkembangnya zaman dan teknologi informasi. Namun tidak hanya itu, dua orang dengan jarak
yang jauh juga bisa dimudahkan dalam bertatap muka tanpa harus bertemu langsung tetapi hanya
dengan layanan video call dan masih banyak layanan lainnya seperti media rekreasi, refreshing dan
jutaan jenis games yang tersedia. Akan tetapi, dengan segala kemudahan yang ditawarkan seseorang
lupa akan dampak negatif dari penggunaan smartphone tersebut yaitu salah satunya yang disebut
dengan perilaku phubbing (Kurnia 2015).

Dibalik kemudahan yang diperoleh dari penggunaan smartphone orang sering melupakan efek
negatifnya. Salah satu efek negatif penggunaan smartphone adalah phubbing (Ridho, 2019).
Phubbing merupakan perilaku mengabaikan orang lain dalam sebuah situasi sosial dengan lebih
memilih memperhatikan smartphone dari pada interaksi yang sedang berlangsung di sekitar
(Al-Saggaf & O'Donnell, 2019). Phubbing merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
suatu situasi dimana individu fokus pada smartphone mereka dan mengabaikan interaksi dengan
orang-orang di sekeliling mereka (Al-Saggaf & O'Donnell, 2019; Karadag et al., 2016). Perilaku
phubbing juga dapat diartikan sebagai tindakan mengabaikan orang lain saat interaksi dengan orang
lain sedang berlangsung dan memilih berselancar di smartphone.

Perilaku phubbing sangat berdampak terhadap interaksi sosial. Menurut Chotpitayasunondh
dan Douglas (2018a) phubbing memiliki banyak dampak negatif terhadap interaksi sosial individu, di
antaranya adalah mengurangi kualitas komunikasi, menimbulkan perasaan kesepian, dan
mengurangi kepuasan dalam berkomunikasi. Lebih lanjut perilaku phubbing juga dapat menyebabkan
depresi dan membuat korbannya (phubbee) merasa diabaikan dalam interaksi yang sedang
berlangsung (Chatterjee, 2020). ada beberapa faktor yang mempengaruhi phubbing yaitu self-
control, poor reasoning, and time distortion. Selanjutnya Al-Saggaf dan O'Donnell (2019) juga
menambahkan beberapa faktor yang mempengaruhi phubbing yaitu kecanduan teknologi, Fear of
Missing Out, kontrol diri, dan kebosanan (boredom). ( David dan Roberts ,2017)

dalam teori kecanduaan Menurut Melvin Defluer dan Sandra Bola Roeach, adalah teori
komunikasi massa yang mengatakan bahkan lebih seseorang sesuatu sesuatu Media untuk
kebutuhan mereka, kebutuhan media semakin meningkat Masyarakat sudah menjadi media menjadi
umum karena memenuhi kebutuhan masyarakat.

Fenomena phubbing saat ini sudah menjadi penyakit pada masyarakat. Seakan-akan tidak
bisa dihilangkan karena handphone akan selalu diisi oleh penggunanya. Tentu saja hal ini dapat
mengganggu harmonisasi dalam bermasyarakat dan dapat mengubah kebiasaan dan perilaku
masyarakat. Kegiatan kumpul-kumpul yang seharusnya dinilai baik karena dapat menguatkan tali
silaturrahim sekaligus berbagai pengalaman dan berinteraksi secara langsung dirusak oleh kehadiran
phubbing. Sering kali dalam kegiatan- kegiatan berkumpul masyarakat handphone dilepas bahkan
dikumpulkan sebagai salah satu inisiatif agar komunikasi bisa berjalan dengan baik. Ternyata hal
tersebut tidak juga bertahan lama, karena banyak notifikasi yang masuk dalam handphone itu
sendiri, sehingga menyebabkan putusnya pembicaraan atau obrolan yang sedang berjalan.
Masyarakat yang tidak pandai dalam menggunakan teknologi sering kali dicap dengan istilah Gaptek
(gagap teknologi). Padahal tidak semua orang yang pandai dalam menggunakan teknologi itu dicap
sebagai orang yang bijak berteknologi. Maka, sebagai pengguna teknologi yang baik seperti
handphone haruslah mampu melakukan kontrol diri terhadap penggunaannya sehingga
menghasilkan cerminan budaya yang baik.
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METODE

Tulisan literature review ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Literatur review ini berisikan ulasan, rangkuman dan pemikiran tentang Permasalahan
konseling multikultural di masyrakat. Studi Literatur (literature review) merupakan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan dengan
masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai
teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan
dalam pembahasan hasil penelitian. Literature review dilakukan bisa berasal dari beberapa macam
sumber seperti jurnal nasional maupun internasional yang dilakukan seperti dengan menggunakan
tiga database (BASE, Science Direct, dan Neliti) dan textbook atau handbook yang bersangkutan
mengenai berbagai data serta fakta di dalam masyarat. Adapun tujuan litertur review sebagai
berikut:
1. Memaparkan hubungan antara bahan tulisan satu dengan lainnya yang sesuai dengan topik yang
dibahas
Mengidentifikasi cara baru dalam menerjemahkan jarak yang ada dalam penelitian sebeulumya
Menyelesaikan konflik antara studi sebelumnya yang saling kontradiksi
Memandu langkah untuk penelitian lanjutan

v e W

Menempatkan sisi original dalam konteks studi literature yang ada (Utami, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam era globalisasi ini teknologi semakin maju, tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran
handphone sebagai alat komunikasi semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Kesempatan
ini juga begitu dimanfatkan oleh vendor smartphone yang menjamur dan sudah menjadi trend
dimasyarakat, terlebih lagi dengan kemajuan dan perkembangan media sosial yang semakin pesat.
Penggunaan teknologi handphone diera digital ini sudah menjadi kebutuhan yang mutlak, karena
bisa melakukan komunikasi dengan orang yang jauh dan tidak harus untuk bertatap muka secara
langsung. Penggunaan handphone selain sebagai alat komunikasi juga sebagai hiburan bagi
masyarakat terlebih bagi masyarakat yang sudah lanjut usia.

Di era digital ini semua kalangan bisa menikmati dan menggunakan teknologi handphone
tidak terkecuali juga untuk orang yang mengalami cacat. Dengan bantuan orang-orang di sekitar
seorang yang cacat masih bisa menikmati teknologi gadget di era digital ini. namun, dalam hal
penggunaannya juga harus memilik batasan-batasan tertentu agar tidak terjadi penggunaan yang
berlebihan yang mengakibatkan perubahan perilaku kepada masyarakat.

Terlebih pada era digital kali ini masyarakat lebih dekat dengan handphone genggamnya karena
berbagai media sosial seperti Whattsapp, Twitter, Facebook sudah mengambil perannya agar lebih
dekat kepada masyarakat dengan menyajikannya dalm bentuk aplikasi yang terintegrasi agar lebih
mudah diakses oleh masyarakat.

Phubbing merupakan singkatan dari phonesnubbing, yang berarti lebih fokus terhadap ponsel
daripada lingkungan sekitar. Menurut Robert, phubbing didefinisikan sebagai komunikasi modern
dimana seseorang menjerat yang lain dalam interaksi sosial dengan berkonsentrasi pada ponsel
mereka, bukan pada percakapan. Phubbing dapat digambarkan sebagai individu yang memilih
smartphone saat berbicara dengan orang lain, berurusan dengan telepon seluler dan melarikan diri
dari komunikasi interpersonal. Phubbing juga dapat didefenisikan sebagai perilaku pengabaian orang
lain pada kegiatan format sosial (individu dan individu, individu dan kelompok, kelompok dan
kelompok) dengan berfokus kepada smartphone (Ang, Teo, Ong, & Siak, 2019; Ergiin et al., 2020).
Artinya perilaku ini dapat terjadi dalam hubungan pertemanan, pasangan, dan keluarga.

Phubbing hanyalah salah satu gejala dari peningkatan ketergantungan terhadap ponsel dan
internet. Seseorang yang melakukan phubbing disebut dengan phubber. Phubber adalah seseorang
yang mungkin mengalami ketidakmampuan untuk memonitor atau mengontrol ponsel mereka dan
menggunakan internet dengan tepat, sebuah ketakutan kompulsif tentang kehilangan kesempatan
untuk peristiwa memuaskan lainnya, dan tidak mampu untuk mengatur penggunaan ponsel dan
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internet ketika mengalami godaan.

Perilaku ini memiliki 2 aspek yaitu phubber dan phubbee. Phubber adalah individu yang
melaukan perilaku phubbing. Sedangkan phubbee adalah individu yang menjadi korban dalam
phubbing. Lebih lanjut secara bahasa Phubbing adalah perilaku mengabaikan orang lain dalam
lingkungan sosial dengan mengalihkan perhatian kepada smartphone (Chotpitayasunondh & Douglas,
2016, 2018a, 2018b; Mumtaz, 2019).

Handphone pada mulannya tidak dibuat untuk mengubah perilaku atau aspek afektif
masyarakat untuk berubah menuju ke arah yang negatif. Namun, jika salah dalam memanfaatkan
atau tidak mempergunakannya sebagaimana mestinya, maka akan muncul kerugian didalamnya
Sebagai suatu bentuk perwujudan dalam peran teori determinisme teknologi. Handphone sudah
menjadi bentuk teknologi komunikasi yang mempunyai peranan penting alat komunikasi untuk dan
membantu menghubungkan proses interaksi dari yang jauh menjadi dekat.

Fenomena phubbing ini merupakan gambaran dari dampak negatif kecanduan ponsel dan dapat
mengakibatkan berkurangnya komunikasi sosial, mempengaruhi hubungan antar manusia, dan
mempengaruhi perasaan kesejahteraan pribadi. Ditengah perkembangan zaman saat ini sangat
berpengaruh kuat kepada perubahan perilaku masyarakat. Salah satunya ketika internet sudah
menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat, sehingga tidak memiliki waktu berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar secara nyata Mereka akan cenderung lebih anti sosial dengan orang lain jika hanya
fokus kepada medianya sendiri dan hanya berinteraksi melalui handphone dari pada harus keluar
rumah untuk berinteraksi secara langsung dengan sesamanya (Butler, 2017).

Tentu saja hal ini dapat mengganggu harmonisasi dalam bermasyarakat dan dapat mengubah
kebiasaan dan perilaku masyarakat. Kegiatan kumpul-kumpul yang seharusnya dinilai baik karena
dapat menguatkan tali silaturrahim sekaligus berbagai pengalaman dan berinteraksi secara langsung
dirusak oleh kehadiran phubbing.

Sering kali dalam kegiatankegiatan berkumpul masyarakat handphone dilepas bahkan
dikumpulkan sebagai salah satu inisiatif agar komunikasi bisa berjalan dengan baik. Ternyata hal
tersebut tidak juga bertahan lama, karena banyak notifikasi yang masuk dalam handphone itu
sendiri, sehingga menyebabkan putusnya pembicaraan atau obrolan yang sedang berjalan.

Dampak yang ditimbulkan lebih kepada aspek afektf dan perilaku masyarakat. Perubahan sosial
yang ditimbulkan akibat penggunaan Handphone yang secara berlebihan dan selalu gagal dalam
mengontrol penggunaan smartphone. Selanjutnya Chotpitayasunondh dan Douglas (2018b)
menemukan aspek dari perilaku phubbing sebagi 1.Nomophobia. Aspek ini dapat diartikan sebagai
perasaan takut terpisahkan dari handphone sendiri. 2.Konflik interpersonal. Aspek ini merujuk pada
konflik yang dirasakan antara diri sendiri dan orang lain. 3.Isolasi diri. adapun maksud dari aspek ini
adalah menggunakan ponsel untuk melepaskan diri dari aktivitas sosial dan mengisolasi diri dari
orang lain. 4. Problem acknowledgement.

Wiguna (2022) dalam tulisannya yang berjudul Lakukan 3 Cara Ini untuk Mengurangi
Kebiasaan Phubbing, dinyatakan bahwa phubbing dapat diatasi dengan beberapa tips berikut ini :

Tinggalkan ponsel. Penyebab utama seseorang melakukan phubbing adalah ponsel yang berada
dalam jangkauan, seperti di dalam saku atau tas, ketika sedang berinteraksi dengan orang lain.
Karena itu, salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah meninggalkan ponsel untuk sejenak, seperti
meninggalkan ponsel di rumah atau di dalam mobil. Hal ini akan mencegah seseorang untuk
melakukan phubbing ketika berinteraksi dengan orang lain.

Batasi Penggunaan Ponsel. Tidak bisa dinafikan bahwa ponsel memegang peranan penting pada
era serba digital. Akan tetapi, hal tersebut bukan berarti bahwa ponsel tidak bisa dikurangi
penggunaannya. Kebanyakan orang menggunakan ponsel untuk hal-hal yang tidak terlalu penting,
seperti bermain media sosial atau game. Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat dikurangi untuk
mengatasi kebiasaan phubbing.

Jangan memainkan ponsel ketika makan. Phubbing tidak hanya terjadi ketika seseorang tengah
terlibat interaksi sosial. Ketika melakukan kegiatan lain, seperti makan, seseorang juga
dapat melakukan phubbing. Beberapa orang bahkan tidak mampu menghabiskan makanannya tanpa
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memainkan ponsel. Karena itu, mencoba untuk menjauhkan ponsel ketika makan menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi kebiasaan phubbing.

SIMPULAN

bahwa perilaku phubbing dapat merubah perilaku komunikasi pada masyarakat,terlebih pada
era digital saat ini, dengan adanya teknologi komunikasi seperti handphone dapat mempermudah
komunikasi dengan orang yang jauh. Dalam perkembangannya bukan hanya memberikan dampak
positif bagi penggunanya,penggunaan handphone juga dapat memberikan dampak negatif apabila
terlalu berlebihan dalam penggunaannya. Phubbing dapat memberikan pengaruh buruk bagi
kesehatan mental termasuk bagi kalangan digital native dan digital immigrant. 3 Cara Ini untuk
Mengurangi Kebiasaan Phubbing, dinyatakan bahwa phubbingdapatdiatasi dengan beberapa tips
berikut ini : 1. Tinggalkanponsel, 2. Batasi penggunaan ponsel, 3. Jangan mainkan ponsel Ketika
makan.
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